BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah suatu proses yang dirancang secara sadar untuk
mengarahkan input peserta didik guna menghasilkan output sesuai dengan tujuan
yang telah ditentukan.' Pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan kualitas
manusia secara menyeluruh dalam berbagai aspeknya. Sebagai kegiatan yang
direncanakan, pendidikan memiliki sasaran tertentu yang ingin dicapai dan

melibatkan sejumlah faktor yagg saling beghubungan, sehingga tercipta suatu

X -
sadar dan terencana untuk mefigar: gffa didik mencapai tujuan tertentu.

Pendidikan tidak hanya ber’“ﬁ]ﬂlﬁ,@ﬂ%ﬁﬂgpaian hasil belajar, tetapi juga
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berupaya mengembangkan‘&maﬁas manus!-all secara menyeluruh dalam berbagai

aspek kehidupannya. Proses pendidikan melibatkan berbagai faktor yang saling
berkaitan dan membentuk suatu sistem yang kompleks serta saling memengaruhi
satu sama lain.

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan yang berlangsung
secara sistematis dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
dalam berbagai aspek, baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Secara

umum, pembelajaran diartikan sebagai suatu proses pendidikan yang di

! Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013).
2 Hasan Basri, Landasan Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012).



dalamnya terdapat beberapa komponen instruksional, seperti komponen bahan
ajar, orang (guru dan siswa), pesan, serta lingkungan belajar. Keempat
komponen ini saling berinteraksi dalam menciptakan kondisi yang
memungkinkan terjadinya proses belajar secara efektif dan bermakna.?
Menurut Gagne, pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang dirancang
untuk mendukung proses internal dalam diri peserta didik sehingga
memungkinkan terjadinya perubahan perilaku.* Sejalan dengan itu, Slavin
menjelaskan bahwa pembelajagan %lah-‘aroses yang melibatkan interaksi
)

antara guru dan siswa dalagq ling elajarﬁertentu, yang bertujuan untuk

membantu siswa memperolg terampilan, nilai, dan sikap.®

Selain itu, Dimyati danﬁ\/lu Kan ‘%’ahwa pembelajaran adalah

kegiatan guru yang secara wiﬁﬁgmgiswa agar dapat belajar sesuai
dengan kebutuhan dan tuj u'grlil yzﬁlg ?e‘l"ah &Ifle%llf)iyllnﬁ

Secara teoretis, model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran
yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil peserta didik yang
mempunyai tingkat kemampuan berbeda untuk bekerja sama dan
memaksimalkan  kondisi  belajar  untuk mencapai tujuan belajar.” Model

pembelajaran kooperatif seperti IOC dirancang untuk meningkatkan interaksi
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antar siswa, memperdalam pemahaman materi, dan meningkatkan hasil belajar.
Model ini melibatkan siswa dalam diskusi berpasangan secara bergantian,
sehingga setiap individu memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif.
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, serta
membangun karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.? Selain itu, model
ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan analitis dalam memecahkan

*

masalah sosial, yang merupain salah s#u tujuan utama dari Pendidikan

Kewarganegaraan.® Hasil belaj akan suatu indikasi dari perubahan

*

setelah mengalami proses

at diketahui sejauh mana siswa

berhasil memahami materi pglgpareE Bmgemsa pencapaian belajar diharapkan
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dapat diraih pada setiap mata pelajaran, terutama pada mata pelajaran PPKN.

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam

mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Pendidikan Kewarganegaraan (PPKN) merupakan mata pelajaran yang

bertujuan membentuk warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter
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sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. PPKN memiliki fungsi strategis dalam
menanamkan kesadaran berbangsa dan bernegara, serta membentuk peserta
didik agar memiliki sikap cinta tanah air, demokratis, dan bertanggung jawab
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Menurut Sapriya,
pendidikan kewarganegaraan adalah program pendidikan yang bertujuan untuk
membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar mengenai
hubungan antara warga negara dengan negara serta pendidikan kebangsaan

untuk membentuk warga negara yang baik (good citizenship).**

Senada dengan itu, Vlinagput

wahana sistematis untuk menafarakeg
iy

@

dan dialogis."” Dengan demikia

dalam kehidupan peserti di

terhadap norma dan peraturatd REMPERBIASh merupakan proses internalisasi
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nilai dan sikap kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,

pendekatan pembelajaran PPKN perlu dirancang secara aktif, partisipatif, dan

kontekstual agar siswa tidak hanya mengetahui, tetapi juga mampu menerapkan

nilai-nilai kewarganegaraan dalam kehidupan nyata. Namun, hasil belajar siswa

pada mata pelajaran ini sering kali menunjukkan angka yang kurang

memuaskan, yang mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang

lebih inovatif dan efektif.*?
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Secara global, rendahnya tingkat keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran menjadi salah satu permasalahan utama dalam pendidikan.
Menurut laporan UNESCO, sekitar 40% siswa di berbagai negara menghadapi
kesulitan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran karena pendekatan pengajaran
yang tidak interaktif. Masalah ini diperparah dengan kurangnya pelatihan guru
dalam menerapkan metode pembelajaran berbasis interaksi. Dampaknya adalah
rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif siswa, yang sangat
diperlukan di era globalisasi dan Revolusi Industri 4.0.

Di Indonesia, masalah rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran

urve* nasional oleh Kemendikbudristek

*

PPKN juga menjadi perhatian.tlasi
*

menunjukkan bahwa hanya 459 pkah dasar yang merasa terlibat aktif
*

dalam pembelajaran PPKN.'8S3 @ 5 bnya adalah metode pengajaran
* *

yang monoton dan kurangnya odel pembelajaran inovatif. Di

Mojokerto, khususnya di MINENNIBRSIHT Al crvasi menunjukkan bahwa rata-
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rata hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PPKN masih berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 70. Hal ini menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PPKN melalui
metode yang lebih interaktif dan partisipatif.

Di negara-negara maju seperti Finlandia dan Singapura, model
pembelajaran berbasis kooperatif telah menjadi bagian dari kurikulum wajib

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan bekerja sama.

Namun, penerapan model ini memerlukan dukungan teknologi dan pelatihan

14 Kemendikbudristek, Laporan Kinerja Kemendikbudristek 2021, 2021.



intensif bagi guru, yang sering kali menjadi tantangan di negara-negara
berkembang, termasuk Indonesia.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam berbagai
mata pelajaran. Misalnya, model kooperatif tipe Jigsaw, STAD (Student Teams
Achievement Divisions), dan Think Pair Share telah banyak digunakan untuk
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran PPKn."® Namun, sebagian
besar penelitian tersebut berfokus pada jenjang SMP dan SMA, sementara
penelitian pada jenjang Madrasak Ibti‘giyahkkhususnya kelas V, masih terbatas.
Hal ini menunjukkan adanya ruang

kooperatif di tingkat sek'gia

@ peng&bangan model pembelajaran

Selain itu, model p&be
satu bentuk pembelajaran kol(.)}:)ﬁrlzi’lE Eé%TE gh dikaji dalam konteks tertentu,
namun dominan pada matgﬂcl%ﬁgﬁ"baﬁﬂ@hm sains.'® Padahal, IOC sangat
potensial diterapkan dalam pembelajaran PPKn karena mampu membangun
interaksi sosial, melatih komunikasi, dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam
memahami nilai-nilai kebhinekaan. Sayangnya, penerapan IOC dalam
pembelajaran PPKn masih jarang dikaji secara mendalam, sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut yang fokus pada konteks ini.

Lebih spesifik lagi, belum banyak penelitian yang menelaah pengaruh

model I0C terhadap hasil belajar pada materi Keragaman Budaya Indonesiaku,

15 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang
Kelas (Jakarta: Grasindo, 2008).

16 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isu Metodis dan
Paradigmatis (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014).



terutama di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah. Materi ini sangat penting karena
menjadi dasar pembentukan sikap toleransi dan apresiasi terhadap budaya sejak
usia dini. Maka dari itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi
kesenjangan riset yang ada dan memberikan kontribusi terhadap strategi
pembelajaran yang efektif dan relevan dengan konteks lokal.?’

Dengan demikian, penelitian ini mengangkat permasalahan yang terjadi di
sekolah, yaitu rendahnya hasil belajar siswa kelas V A pada mata pelajaran
PPKn, khususnya pada materi Keragaman Budaya Indonesiaku di MIN 2
Mojokerto.! Hasil observasi menunjl,%an bahwa siswa masih belum mencapai

* *
nilai Kriteria Ketuntasan &/Iinima ) dz‘lg kurang aktif dalam proses

pembelajaran karena peaglekat akan gmsih bersifat konvensional

dan tidak interaktif.? Jik& g kq& model pembelajaran yang
inovatif dan partisipatif, maka si etap pasif, kurang memahami nilai-
nilai kebhinekaan, dan tld&w !‘y Eﬂﬁ(! ﬁ%iampuan berpikir kritis yang
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diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.>* Guru pun akan kesulitan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna, sementara
sekolah akan tertinggal dalam penerapan metode pembelajaran yang kontekstual
dan kolaboratif.

Dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside

Circle (10C), diharapkan kualitas pembelajaran PPKn dapat meningkat secara

signifikan. Model ini memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi

17 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: kencana, 2011).



berpasangan secara bergantian, sehingga menciptakan ruang interaksi yang
menyeluruh antar siswa.*® Model IOC juga mendorong terciptanya pembelajaran
yang dialogis, interaktif, dan menyenangkan, yang sejalan dengan tujuan
Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu membentuk warga negara yang cerdas,
demokratis, dan berkarakter Pancasila.’ Selain itu, IOC memungkinkan siswa
untuk saling bertukar gagasan, memperdalam pemahaman terhadap materi, serta
membangun sikap toleran dan gotong royong yang penting dalam konteks
keberagaman budaya Indonesia.

Oleh karena itu, penelitian ‘ykang *akulfﬁn dengan judul “Pengaruh Model

sangat penting. Melalui pener embelajaran kooperatif tipe 10C,
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diharapkan siswa dapat lebidrpkaifbiam genbiciagaran, lebih mudah memahami

materi, serta mampu menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan yang diajarkan
dalam PPKn. Penelitian ini tidak hanya bertujuan meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa, tetapi juga memperkuat aspek afektif dan sosial yang dibutuhkan
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam pengembangan strategi
pembelajaran PPKn yang lebih relevan dan berdampak pada pembentukan

karakter generasi muda Indonesia.

18 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isu Metodis dan
Paradigmatis.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan dalam penelitian ini
adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle terhadap hasil belajar siswa
kelas V.A pada mata pelajaran PPKn di MIN 2 Mojokerto?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di MIN 2 Mojokerto

D. Manfaat Penelitian *
* *
Hasil penelitian ini difrarapk berikafr manfaat dalam dua dimensi
utama: teoretis dan prak*. *
1. Manfaat Teoretis *
a. Memberikan kontribusi ngembangan ilmu pendidikan,
UNIVERSITAS

khususnya dalam stdd. didkidiaCHbddMpembelajaran kooperatif tipe
Inside Outside Circle.

b. Menambah wawasan dan literatur dalam pembelajaran PPKN, khususnya
di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru: Menyediakan alternatif metode pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Bagi Siswa: Meningkatkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran dan

memperdalam pemahaman materi PPKN.
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c. Bagi Sekolah: Memberikan panduan dalam merancang pembelajaran yang
lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa.

d. Bagi Peneliti Lain: Memberikan landasan awal untuk penelitian lanjutan
terkait model pembelajaran kooperatif dan aplikasinya pada berbagai mata

pelajaran.

UNIVERSITAS
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